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ABSTRAK


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh Return On Assets terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.(2) Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. (3) Pengaruh Retention Rate terhadap terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. (4) Pengaruh Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan Retention Rate secara bersama sama terhadap terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri pada perusahaan  Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.


Desain penelitan yang digunakan adalah asosiatif, ex post facto dan kuantitatif. Data berupa data sekunder yang diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory pada periode tahun 1996-1997. Sampel penelitian ini adalah 10 perusahaan Food and Beverages yang dipilih berdasar purposive sampling dari 21 perusahaan Food and Beverages. Pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat secara sendiri-sendiri dapat diketahui dengan analisis regresi sederhana. Sedangkan pengaruh bersama-sama antara ketiga variabel bebas dapat diketahui dengan menggunakan analisis regresi ganda.


Hasil analsis regresi dengan signifikansi 0.05 diketahui (1) Return On Assets mempunyai pengaruh positif dan  signifikan terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri yang ditunjukkan oleh nilai R square sebesar 0.323 dengan signifikansi 0.009. (2) Debt To Equity Ratio mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri yang ditunjukkan oleh nilai R square sebesar 0.081 dengan signifikansi 0.225. (3) Retention Rate mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri yang ditunjukkan oleh nilai R square sebesar 0.229 dengan signifikansi 0.033. (4) Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan Retention Rate secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri yang ditunjukkan oleh nilai R square sebesar 0.706 dengan signifikansi 0.000.

Kata Kunci: Return on Assets, Debt to Equity, Retention Rate, Modal Sendiri.
A. PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam menghadapi persaingan yang semakin tajam, maka setiap perusahaan harus berusaha untuk meningkatkan efisiensinya. Semakin tinggi efisiensinya dapat memperbesar kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan operasi perusahaan, baik dikaitkan dengan penjualan (melalui pengukuran profit margin) maupun modal yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan tersebut (melalui pengukuran total assets turn over) atau sering dikenal rasio rentabilitas. Dari pengertian tersebut maka pengaruh rentabilitas dapat didasarkan atas dasar seluruh aktiva perusahaan yang sumber dananya dapat berasal dari modal sendiri dan hutang. Demikian juga laba yang akan diperbandingkan dapat berupa laba yang berasal dari operasi perusahaan atau laba bersih setelah pajak.

Semakin besar kemampuan setiap rupiah penjualan untuk menghasilkan keuntungan operasi berarti semakin besar profit marginnya. Semakin besar kemampuan perusahaan dengan jumlah aktiva yang dimilikinya untuk menghasilkan penjualan berarti semakin efisien penggunaan aktiva yang dicerminkan oleh semakin besarnya perputaran aktiva (total assets turn over). Dengan semakin besarnya profit margin dan total assets turn over akan dapat menghasilkan rentabilitas ekonomis yang semakin besar. Semakin besar rentabilitas ekonomis yang diperoleh suatu perusahaan yang dilengkapi dengan kebijakan pendanaan yang tepat akan menghasilkan rentabilitas modal sendiri yang semakin besar. Rentabilitas modal sendiri yang semakin besar merupakan dambaan dari para pemegang saham karena rentabilitas modal sendiri tersebut merupakan cerminan dari besarnya return untuk setiap rupiah modal yang ditanamkan oleh para pemegang saham tersebut.

Rentabilitas modal sendiri yang besar dan disertai dengan kebijakan dividen yang tepat akan menunjang tingkat pertumbuhan modal sendiri. Tingkat pertumbuhan modal sendiri yang semakin besar akan dapat mendorong perusahaan secara keseluruhan yang lebih diandalkan pada kekuatan sendiri. Rentabilitas modal sendiri merupakan salah satu rentabilitas yang dianggap penting dan banyak dimanfaatkan dalam melakukan analisis terhadap perusahaan karena besar kecilnya rentabilitas modal sendiri tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan modal sendiri dan pertumbuhan modal sendiri pada akhirnya akan mempengaruhi pertumbuhan perusahaan.

Pertumbuhan perusahaan sering dipakai dengan tolok ukur dalam menilai perkembangan perusahaan. Sehubungan dengan hal tersebut maka yang berkaitan dengan aspek keuntungan adalah bagaimana seorang manajer keuangan meningkatkan nilai perusahaan melalui beberapa keputusan yang harus dilakukan berupa keputusan investasi, pendanaan dan dividen.
Dengan demikian tingkat pertumbuhan perusahaan juga menunjukkan efisiensi dari manajer keuangan. Perusahaan dapat dikatakan efisien antara lain apabila dengan menggunakan sumber dana yang paling ekonomis mampu menghasilkan keuntungan maksimal, tepat dalam menempatkan dana tersebut pada alternatif investasi yang dapat memberikan return yang maksimal dan dapat menerapkan kebijakan dividen yang tepat. Tingkat pertumbuhan modal sendiri sebenarnya merupakan hasil kebijakan dari investasi, kebijakan pendanaan dan kebijakan dividen mempunyai arti yang sangat penting bagi pengembangan perusahaan di waktu-waktu yang akan datang yang lebih diandalkan pada kekuatan internal equity.

Dalam menghadapi era pasar bebas dan pemenuhan kebutuhan masyarakat Indonesia yang meningkat terhadap produk-produk makanan dan minuman, maka perusahaan Food and Beverages diharapkan dapat berkembang. Untuk mewujudkan harapan tersebut maka perusahaan harus bergerak secara efisien dan didukung oleh pertumbuhan modal sendiri.

Dalam kurun waktu antara tahun 1996-1997 dari 21 perusahaan Food and Beverages terdapat sepuluh perusahaan yang mengalami pertumbuhan modal sendiri. Pertumbuhan modal sendiri merupakan komponen penting yang mempengaruhi pertumbuhan perusahaan. Banyak faktor yang menyebabkan perusahaan  mengalami pertumbuhan modal sendiri. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam maupun luar perusahaan. Dari laporan keuangan perusahaan Food and Beverages yang telah dipublikasikan dapat diketahui bahwa banyak faktor yang menyebabkan perusahaan tidak mengalami pertumbuhan modal sendiri dan untuk melihat kekurangan dari faktor tersebut dapat dengan membandingkan dengan rata-rata industri. Faktor yang berasal dari dalam perusahaan antara lain net profit margin yang masih rendah sehingga keuntungan yang diperoleh masih kecil, total assets turn over masih rendah sehingga perusahaaan belum efektif mengerjakan sumber-sumber dananya, return on assets  yang kecil sehingga tingkat pengembalian dari assets perusahaan masih rendah, debt to equity ratio yang rendah sehingga belum optimal untuk menambah modal kerja dan retention rate yang rendah sehingga modal sendiri tidak berkembang. Sedangkan faktor yang berasal dari luar perusahaan antara lain pajak yang diterapkan pemerintah dan suku bunga bank. Dari faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi pertumbuhan modal sendiri perusahaan.

KAJIAN TEORI

1. Pertumbuhan Modal Sendiri (G)

Pertumbuhan dalam kaitannya dengan pengukuran pertumbuhan perusahaan adalah apabila skala perusahaan tersebut semakin besar. Mengukur pertumbuhan perusahaan antara lain dapat dilakukan melalui Pertumbuhan Modal Sendiri karena melalui pertumbuhan modal sendiri tersebut telah melibatkan semua keputusan dalam fungsi manajeman keuangan yaitu pertumbuhan yang diakibatkan oleh keputusan tentang investasi, keputusan tentang pendanaan dan kebijakan dividen. Untuk mengukur Pertumbuhan Modal Sendiri dengan cara membagi pertumbuhan modal sendiri dengan modal sendiri tahun sebelumnya.  (Richard A. Brealy & Stewart C. Meyers, 805: 1996)

2. Return On Assets

Return On Assets merupakan salah satu rasio keuntungan yang bertujuan untuk mengukur kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor. Return On Assets yang positif menunjukkan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva mampu memberikan keuntungan bagi perusahaan, sebaliknya Return On Assets yang negatif menunjukkan bahwa keseluruhan aktiva yang dipergunakan untuk operasi perusahaan tidak mampu memberikan keuntungan bagi perusahaan. Untuk menghitung Return On Assets dengan cara mengalikan antara net profit margin dengan total assets turn over.

ROA = NPM x TOA        (Eugene F. Brigham & Joel Houston, 107: 1999)

3.  Debt To Eqiuty Ratio
Debt To Equity Ratio merupakan salah satu rasio leverage yang bertujuan untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan  hutang perusahaaan. Oleh karena Debt To Equity Ratio juga menunjukkan sampai seberapa besar struktur finansial perusahaan berasal dari hutang, maka tinggi rendahnya Debt To Equity Ratio juga menggambarkan besar kecilnya hutang perusahaan. Debt To Equity Ratio dihitung dengan cara membagi total hutang dengan total modal sendiri.
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4. Retention Rate
Retention Rate adalah rasio yang menunjukkan tingkat keuntungan yang tidak dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen. Retention Rate menunjuk angka positif berarti dari laba yang dihasilkan sebagian ditanamkan kembali ke dalam perusahaan, laba yang tidak dibagi ini menambah modal sendiri dan berpengaruh positif terhadap  Pertumbuhan Modal Sendiri. Retention Rate dihitung dengan cara 1 dikurangi dengan dividen payout ratio.

RR = 1 – Dividen Payout Ratio (Richard A. Brealy & Stewart C. Meyers, 773: 1996).
HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan penelitan sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan teori, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Return On Assets berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri pada perusahaan Food and Beverages yang  terdaftar di Bursa Efek Jakarta.

H2: Debt To Equity Ratio berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri pada perusahaan  Food and Beverages  yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.

H3: Retention Rate berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri pada perusahaan Food and Beverages  yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.

H4: Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan Retention Rate berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar Bursa Efek Jakarta.

B. METODE PENELITIAN

POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan yang masuk kelompok Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini  adalah dengan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Perusahaan kelompok Food and Beverages yang menjadi subjek penelitian adalah perusahaan dengan karakteristik sebagai berikut:

1. Terdaftar sebagai anggota Bursa Efek Jakarta pada tahun 1996-1997.

2. Memberikan laporan keuangan secara periodik dari tahun 1996-1997 kepada Bursa Efek Jakarta dan periode laporan berakhir Desember.

3. Mengalami pertumbuhan modal sendiri selama dua tahun berturut-turut.

4. Memberikan dividen payout ratio selama dua tahun berturut-turut.

Perusahaan Food and Beverages yang memiliki karakteristik yang ditetapkan ada sepuluh perusahaan. Nama-nama perusahaan subjek penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. PT Aqua Golden Mississipi Tbk.

2. PT Delta Djakarta Tbk.

3. PT Fast Food Indonesia Tbk.

4. PT Indofood Sukses Makmur Tbk.

5. PT Mayora Indah Tbk.

6. PT Multi Bintang Indonesia Tbk.

7. PT Sari Husada Tbk.

8. PT Sekar Laut Tbk.

9. PT Suba Indah Tbk.

10. PT Untrajaya Milk and Trading Company Tbk.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi karena data yang digunakan berupa data historis dari tahun 1996-1997. Data yang diperlukan adalah modal sendiri, dividen payout ratio,debt to equity ratio, net profit margin dan total assets turn over.
TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik regresi sederhana dan regresi ganda yang didahului uji prasyarat analisis.

Uji Regresi

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis regresi sederhana dan analisis regresi ganda dengan pengujian sebagai berikut:

a. Analisis Regresi Sederhana

Digunakan untuk menguji hipotesis pertama, kedua dan ketiga yaitu mencari pengaruh X1 terhadap Y, pengaruh X2 terhadapY, dan pengaruh X3 terhadap Y. Rumus analisis regresi sederhana adalah sebagai berikut:



Y = a + bX
(Sugiyono, 1999: 244)

b. Analisis Regresi Ganda

Teknik digunakan sebagai teknik untuk menguji hipotesis keempat, yaitu untuk mengatahui pengaruh antara ketiga variabel bebas dengan variabel terikat. Persamaan garis regresi ganda dengan tiga prediktor adalah sebagai berikut:


Y  = a+b1X2+b2X2+b3X3      (Sugiyono, 1999: 25)

DESKRIPSI DATA

Tabel 1

Descriptive Statistics

	
	F
	Min (%)
	Max (%)
	Sum (%)
	Mean (%)
	Std. Deviation (%)

	G
	20
	0.21
	38.12
	333.53
	16.6765
	12.46768

	ROA
	20
	1.04
	19.94
	189.27
	9.4635
	5.61097

	DE
	20
	0.12
	2.50
	21.76
	1.0880
	0.69565

	RR
	20
	0.15
	1.00
	13.71
	0.6855
	0.17172


Sumber: Data Diolah

Dari tabel 1 tentang descriptive statistic data dapat dijelaskan beberapa hal sebagai berikut:

1. Sepuluh  perusahaan mempunyai Pertumbuhan Modal Sendiri rata-rata 0.166765 dengan standar deviasi 0.1246768. Total Pertumbuhan Modal Sendiri seluruhnya adalah 3.3353 dengan Pertumbuhan Modal Sendiri minimum 0.0021 dan Pertumbuhan Modal Sendiri Maksimum 0.3812. Perusahaan yang memiliki Pertumbuhan Modal Sendiri terendah adalah PT Mayora Indah tahun 1997  dan perusahaan yang memiliki Pertumbuhan Modal Sendiri tertinggi adalah PT Sekar Laut tahun 1996. Standar deviasi yang lebih kecil dari mean menunjukkan adanya variasi yang kecil atau kesenjangan yang kecil dari Pertumbuhan Modal sendiri minimum dan maksimum.

2. Sepuluh perusahaan mempunyai Return On Assets rata-rata 9.4635 dengan standar deviasi 5.61097. Total Return On Assets seluruhnya adalah 189.27 dengan Return On Assets minimum 1.04 dan maksimum 19.94. Perusahaan yang memiliki Return On Assets terendah adalah PT Mayora Indah tahun 1997 dan perusahaan yang memiliki Return On Asets  tertinggi adalah PT Sari Husada tahun 1996. Standar deviasi yang lebih kecil dari mean menunjukkan adanya variasi yang kecil atau kesenjangan yang kecil dari Return On Assets minimum dan maksimum.

3. Sepuluh perusahaan mempunyai Debt To Equity Ratio rata-rata 1.0880 dengan standar deviasi 0.69565. Total  Debt To Euity ratio seluruhnya adalah 21.76 dengan  Debt To Equity Ratio minimum 0.12 dan maksimum 2.50. Perusahaan yang memiliki Debt To Equity Ratio terendah adalah PT Ultrajaya Milk and Trading Company tahun 1996 dan perusahaan yang memiliki Debt To Equity Ratio  tertinggi adalah PT  Multi Bintang Indonesia tahun 1996. Standar deviasi yang lebih kecil dari mean menunjukkan adanya variasi yang kecil atau kesenjangan yang kecil dari  Debt To Equity Ratio minimum dan maksimum.

4. Sepuluh perusahaan mempunyai Retention Rate rata-rata 0.6855 dengan standar deviasi 0.17172. Total  Retention Rate seluruhnya adalah 13.71 dengan  Retention Rate minimum 0.15 dan maksimum 1.00. Perusahaan yang memiliki Retention Rate terendah adalah PT Suba Indah tahun 1996  dan perusahaan yang memiliki Retention Rate tertinggi adalah PT Suba Indah tahun 1997. Standar deviasi yang lebih kecil dari mean menunjukkan adanya variasi yang kecil atau kesenjangan yang kecil dari Retention Rate minimum dan maksimum.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS 

1. Hasil Analisis Regresi Sederhana
Uji regresi sederhana dilakukan untuk menguji hipotesis pertama, kedua dan ketiga, sebagai berikut:

a. Hipotesis Pertama

Return On Assets berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Hasil uji hipotesis pertama dengan analisis regresi sederhana adalah sebagai berikut:

Tabel 2

Hasil Analisis Regresi Sederhana antara Return On Assets dengan 

Pertumbuhan Modal Sendiri

	Keterangan
	Nilai Statistik

	R-Square
	0.323

	F
	8.568

	Sig F
	0.009

	Constans
	4.686

	B
	1.265                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

	T
	2.927

	Sig t
	0.009




Sumber: Data Diolah

Berdasarkan tabel 2, hasil analisis menunjukkan R-Square sebesar 0.323 atau 32.3%, artinya besarnya pengaruh variabel X1 yaitu Return On Assets terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri adalah 32.3%. Sedangkan sisanya 67.7% dipengaruhi variabel lain selain Return On Assets. Nilai F hitung sebesar 8.568 bila dibandingkan dengan F tabel dengan taraf 5% yaitu 4,41 maka F hitung lebih besar dari F tabel (8.568 > 4.41). Dengan demikian variasi nilai Return On Assets  mampu menjelaskan variasi nilai Pertumbuhan Modal Sendiri secara signifikan karena sig. F kurang dari 0.05. Harga constans adalah 4.686 dan nilai b sebesar 1.265, maka persamaan garis regresi sederhana antara Return On Assets dengan Pertumbuhan Modal Sendiri dapat disusun sebagai berikut:



Y = 4.686 + 1.265X
Nilai t sebesar 2.937 dengan sig t  sebesar 0.009 kurang dari 0.05, maka dapat disimpulkan ada pengaruh positif dan signifikan antara Return On Assets dengan Pertumbuhan Modal Sendiri. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan Return On Assets berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dapat diterima, karena hasil analisis regresi menunjukkan pengaruh positif dan  signifikan.

b. Hipotesis kedua

Debt To Equity Ratio berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.

Hasil uji hipotesis dengan analisis regresi sederhana adalah sebagai berikut:

Tabel 3 

Hasil Analisis Regresi Sederhana antara Debt To Equity Ratio dengan Pertumbuhan Modal Sendiri

	Keterangan
	Nilai Statistik

	R-Square
	0.081

	F
	1.580

	Sig F
	0.225

	Constans
	11.103

	B
	5.104

	T
	1.257

	Sig t
	0.225





Sumber: Data diolah


Berdasarkan tabel 3, hasil analisis menunjukkan R-Square sebesar 0.081 atau 8.1%, artinya besarnya pengaruh variabel X2 yaitu Debt To Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri adalah 8.1%. Sedangkan sisanya 91.9% dipengaruhi variabel lain selain Debt To Equity Ratio. Nilai F hitung sebesar 1.580 bila dibandingkan dengan F tabel dengan taraf 5% yaitu 4,41 maka F hitung lebih kecil dari F tabel (1.580 < 4.41). Dengan demikian variasi nilai Debt To Equity Ratio mampu menjelaskan  variasi nilai Pertumbuhan Modal Sendiri secara  tidak signifikan karena sig. F lebih dari 0.05. Harga constans adalah 11.103 dan nilai b sebesar 5.104, maka persamaan garis regresi sederhana antara Debt To Equity Ratio dengan Pertumbuhan Modal Sendiri dapat disusun sebagai berikut:



Y = 11.103 + 5.104X
Nilai t sebesar 1.257 dengan sig t  sebesar 0.225 lebih dari 0.05, maka dapat disimpulkan ada pengaruh positif dan tidak signifikan antara Debt To Equity Ratio dengan Pertumbuhan Modal Sendiri. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan Debt To Equity Ratio berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar Bursa Efek Jakarta ditolak, karena hasil analisis regresi menunjukkan pengaruh positif dan  tidak signifikan.

c. Hipotesis ketiga

Retention Rate berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Hasil uji hipotesis dengan analisis regresi sederhana adalah sebagai berikut:

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Sederhana antara Retention Rate dengan Pertumbuhan Modal Sendiri.

	Keterangan
	Nilai Statistik

	R-Square
	0.229

	F
	5.339

	Sig F
	0.033

	Constans
	-7.204

	B
	34.806

	T
	2.311

	Sig t
	0.033




Sumber: Data Diolah

Berdasarkan tabel 4, hasil analisis menunjukkan R-Square sebesar 0.229 atau 22.9%, artinya besarnya pengaruh variabel X3 yaitu Retention Rate terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri adalah 22.9%. Sedangkan sisanya 77.1% dipengaruhi variabel lain selain Retention Rate. Nilai F hitung sebesar 5.339 bila dibandingkan dengan F tabel dengan taraf 5% yaitu 4,41 maka F hitung lebih besar dari F tabel (5.339 > 4.41). Dengan demikian variasi nilai Retention Rate mampu menjelaskan variasi nilai Pertumbuhan Modal Sendiri secara signifikan karena sig. F < 0.05.

Harga constans adalah –7.204 dan nilai b sebesar 34.806, maka persamaan garis regresi sederhana antara Retention Rate dengan Pertumbuhan Modal Sendiri dapat disusun sebagai berikut:



Y = -7.204 + 34.806X
Nilai t sebesar 2.311 dengan sig t  sebesar 0.033 < 0.05, maka dapat disimpulkan ada pengaruh positif dan signifikan antara Retention Rate dengan Pertumbuhan Modal Sendiri. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan Retention Rate berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dapat diterima, karena hasil analisis regresi menunjukkan pengaruh positif dan  signifikan.

2. Hasil Analisis Regresi Ganda

Analisis regresi ganda digunakan untuk menguji hipotesis keempat yaitu:

Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan Retention Rate berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Hasil uji hipotesis keempat dengan analisis regresi ganda adalah sebagai berikut:

Tabel 5 

Hasil Analisis Regresi Ganda antara Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan Retention Rate dengan Pertumbuhan Modal sendiri.

	Keterangan
	Nilai Statistik

	R-Square
	0.706

	F
	12.790

	Sig F
	0.000

	Constans
	-26.786

	BX1
	1.504

	BX2
	7.834

	BX3
	30.172

	TX1
	4.770

	Sig t X1
	0.000

	TX2
	3.069

	Sig t X2
	0.007

	TX3
	3.038

	Sig t X3
	0.008





Sumber: Data Diolah


Berdasarkan tabel 5, hasil analisis menunjukkan R-Square sebesar 0.706 atau 70.6%, artinya besarnya pengaruh variabel  Return On Assets,  Debt To Equity Ratio dan Retention Rate terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri adalah 70.6%. Sedangkan sisanya 29.4% dipengaruhi variabel lain selain Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan Retention Rate. Nilai F hitung sebesar 5.339 bila dibandingkan dengan F tabel dengan taraf 5% yaitu 3.24 maka F hitung lebih besar dari F tabel (12.790 > 3.24) dengan demikian secara bersama-sama nilai Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan Retention Rate mampu menjelaskan variasi nilai Pertumbuhan Modal Sendiri dan juga secara bersama-sama nilai Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan Retention Rate berpengaruh secara signifikan karena sig. F lebih dari 0.05.

Harga constans adalah –26.786 dan nilai bX1 sebesar 1.504, nilai bX2 sebesar 7.834, nilai bX3 sebesar 30.172 maka persamaan garis regresi ganda antara X1, X2 dan X3 dengan Pertumbuhan Modal Sendiri dapat disusun sebagai berikut:



Y = -26.786 + 1.504X1 +  7.834X2 + 30.172X3

Nilai t digunakan dalam pengujian terhadap X1, X2 dan X3. untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat secara individu. Ini sekaligus digunakan untuk mencari variabel yang paling dominan di antara variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat. Untuk mengetahui faktor yang paling dominan dalam penelitian ini dilihat dari nilai t dan Sig t diantara, X2 dan X3. 

Berdasarkan tabel 8, nilai t X1 sebesar 4.770 dengan Sig t 0.000, sehingga X1 yaitu Return On Assets berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri secara  signifikan karena sig t kurang dari 0.05.  Nilai t X2 sebesar 3.069 dengan sig t 0.007, sehingga X2 yaitu Debt To Equity Ratio berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri secara signifikan karena sig t kurang dari 0.05. Nilai t X3 sebesar 3.038 dengan sig t 0.008, sehingga X3 yaitu Retentinon Rate berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri secara  signifikan karena sig t  kurang dari 0.05.

Berdasarkan nilai t dan signifikansi t tersebut, maka diantara X1, X2 dan X3 yaitu Return On Assets,  Debt To Equity Ratio dan Retention Rate faktor yang paling mempengaruhi Pertumbuhan Modal Sendiri adalah Return On Assets. Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan Retention Rate berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dapat diterima.

D. PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pengaruh Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan Retention Rate terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Return On Assets secara individu mempunyai pengaruh positif dan  signifikan terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri yang ditunjukkan oleh nilai R square sebesar 0.323 dengan signifikansi 0.009. Besarnya  pengaruh Return On Assets dalam mempengaruhi Pertumbuhan Modal Sendiri adalah 32.3%.

2. Debt To Equity Ratio secara individu mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri yang ditunjukkan oleh nilai R square sebesar 0.081 dengan signifikansi 0.225. Besarnya  pengaruh Debt To Equity Ratio dalam mempengaruhi Pertumbuhan Modal Sendiri adalah 8.1%.

3. Retention Rate secara individu mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri yang ditunjukkan oleh nilai R square sebesar 0.229 dengan signifikansi 0.033. Besarnya  pengaruh Retention Rate dalam mempengaruhi Pertumbuhan Modal Sendiri adalah 22.9%.

4. Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan Retention Rate secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri yang ditunjukkan oleh nilai R square sebesar 0.706 dengan signifikansi 0.000. Besarnya  pengaruh Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan Retention Rate dalam mempengaruhi Pertumbuhan Modal Sendiri adalah 70.6%. Return  On Assets mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri dibandingkan Retention Rate dan Debt To Equity Ratio.
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